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kuasaan dari pemeﬂntahm dar orde bam

dan fransisi I-:epada pemermtahan ouie :

reromiasi ‘yang ]ebxh demokra‘izs se-

karang ini banyai«; orang berl mrap kr:sxs 1

: nal ngdzhadap;bangsa
. Indonesza akan segora dapaf terata:,z

Berbaga: upaya unfuk memuhhkan !{e~ .

: adaan ekonoml dan menc;ptakan pe-
mermtahan yang bersxh memang teiah
dilakukan, Daiam berbaga; fozum clan
kesempatan para rnteiekzual d1 negen 1n§
madam suatu lap1san masyarakat mte—
lekmai yang memllﬂ-.l i«:emampuan kcnirol
sosial ‘dan yang d1harapkan berperan
men}embatam _L_:epentmg_an masyarakat
luasdengan kepentingan penguasa. Tetapi
parahnya kerusakan yang terjadi dalam
hampir segala bidang kehxdupan ma-
syarakat hingga saatinitelah menyebab-
kan upayaapapun yang telah _d;temp_u_h
segenap lembaga yang ber_t.ifen_ang balum
berhasil r:nenui_l}uldqan tanda-tandayang
je]_as_'mea_uj_u perbaikan. Bersamaan de-
ngan _iijl pula semangat di belakang pe-
mikiran ke arah pewujudan masyarakat

" Ketika baru zerjada'" perauhan %«;e-'-'m

: Akh;mya sebaglan mencoba 1en,
.Eesazkan dengan cara sendxrz~senc§1r’ "d;
“luar kondor hukum dan peraturan_

.berkesxmpu an bahwa seka ipun hui«:uni -

"g
ada dannorma-norma l\ehldupan yang
ﬁormal Tampalmya masyaraka‘i mulai

dan peraturan memang jet as ada Tapl '
tldak 1ag1 berlaku, karena’ para aparat
bersangkuian sendiri yang seharusnya
menegakkannya justru telah melanggar—
nya. Dalam pada itu Iokoh—tokoh yang
diharapkan men;adl panutan masyarakat
telah mengalaml erosi wibawa akxbat
berbagaz kond:sx vang berada dx 1uar
kemampuandankontrolnya B
Dalam manifestas konkntnya tin-
dakan masyarakat urituk menyelesaxkan
masalah sendiriitu telah bermuara pada
berbagai kasus konflik dan kerusuhan
sosial di beberapa wilayah tanahair vang
masih berlarut-Jarut hingga saat ini.
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Berbagat cara dan pendekatan telah
dilakukan untuk mengatasinya. Tetapi
sejauhini hésii yvang diperoleh tampaknya
behimsesuai dengan harapan. Jangankan
. sernakin surut di berbagaiwilayah tanah
. airkeresahan dan kerusuhan sosialjustru

| _ -_semakm rneluas danberkembang. Lebih

: konﬂ:lf; v_ernk_ai antara pusat dan daerah
yangsejaklarna terpaksadipendarm karena
- efekiinya tindakan represif dari pihak

keamanan. Begitu terjadi pergantian
keluasaan daxi rezim pemeriniahan oto-
riter orde baru menjadi pemerintahan
.yangloblh demokrat:s maka masyarakat
di beberapa daerah dengan serta meria
' memamaatkan perubahan situasi guna
_menga;ukan tuntutan untuk mendapat-
kan kesempatan mengurus kepentingan
se__n_dm dalamn artiseluas-luasnya, bahkan
a'c_ig p_ahg_ ingin rmelepaskan diridarinegara
k{g_sama'n Republik Indonesia. Respons
'c__la_fi pé_meﬁ;itah pusat berupa tawaran
ofonomivangseluas-luasnya seakan-akan
sudahsangatterfambat untuk mengatasi
gejolak keinginan dan tekad berbagai
daerah untuk mengurusdirisepenuhnya,
o Mengmgat sangat mendasarnya
pembahaa sosial yangsedangberlangsung
Lampaknya diperlukan adanya suaiu
pengkajian yang lebih didasarkan pada
permahaman tentang proses sosial yang
dial@mi_ bangsa kita sekarang ini. Baik
perubahan yang disebabkan oleh dina-
mikainternalmaupun yangteﬁadisebégai
akibat pengaruh global yang semakin
terasa di berbagai bidang kehidupan.
Sehubungan latar belakangpermasalahan

diatas maka tampaknya suatu penelitian
denganmenggunakanpendelatan koﬁsep -
anomie dan modal sosial merupakan
suatu pilihan yang tepat untuk mengkaji
permasalahan multidimesional yang
sedang dihadapi sekarangini. Didahlui
dengan uraian tentang perspektif tegﬁiis_
dan metodologi vang digunakan tuiis__an -
ini akan menyajikan temuan penelitian
yangdilakukan didua lokasi, Jawsa Barat
danSumatera Barat, i

PERSPEKTIF TEORITIS TENTANG
ANOMIE DAM MODAL SOSIAL +
Penelitianini menggunakan kons'égﬁ
anomie dan modal sosial uniuk méﬁ~
jelaskan permasalahan. Konsep ané'i’_rfiief
diperkenalkan pertama kali oleh Emile
Durkheim, salah seorang tokoh utama
sostologi klastk, dalam upaya mem_ﬁéﬁ
interpretasi terhadap proses perubahan
sosial mendasar yang terjadi dalam faé-"
syarakat Perancis sebagai dampalk dari
revolusi industri. Konsep tersebut tefah
dikembangkan menjadi lebih operasio-
nal oleh sejumlah pakar lmu-imu sosial
sehingga dapat digunakan dalam pe-
nelitian ini untuk menjelaskan prééés
perubahan sosial yang berlangsung dalam
masyarakat Indonesia padawakiu ﬁ'n -
Anomie dapat diariikan sebagai sua-
tu lfeadaan dimana norma-norma dan
mlaz—nﬁe_n budaya yangdimilikiseseorang
atau suatu kelompok masyarakat tidak
mampu memberi makna terha dap
perubahan dan perkernbangan yaﬂgse-
dang berlangsung di berbagai bidang
kehidupan. Situasi anomie ini selalu
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- i.ainn'ya bér.p_e_n.dap:a:tbéﬁWa'_keniﬁani_n— _

an untuk mencapai-kemakmuran lebih
- Zbesar pacia masyarakai vangrasasaling
' percaya sesama anggotanya leblh kua‘:
- atau’ masyarakat dinggi amanah {hzgh

. trust soczetp} dsbandmgkan dengan ma-

: :syara}caiyang rendah amanah (Fukuyama

- .--aat_a_ra _.,_atu sar_na iam_merupakan_ salah -

' _saitu mé_d_ai sosial térpéntiri'g,' baikdalam
suatu komunitas -r_nasgarakafi ELpUN
dalam hubungan antar kelompoluntui
dapai--_mengembangkan potensiyang
dimiliki -g&_n'a"m_eni_ngka‘ikan kesejahie-
raan:hidup bersama. Sebaliknya, rasa
salingtidak percaya atau mutual distrust
vangsemakin menonjol bisa merupakan
indik__as'i" bagi fidak mungkinaya suata
masyarakat mencapai kemajuan. Modal
sosial sebagai penentu pengembangan
poiensi sumberdaya alam dan potensi
kemandirian masyarakat akan menjadi
lebih bermakna apabila terdapat secara
memadai sikap toleransi, solidaritas,
kebersamaan, kejujuran, keterbukaan,
dan empati, vang cukup tinggi antara
sesarna warga suaiu komuniias atau antar
kelompok sosial.

Bertolak dari uraian tentang kedua
konsep di atas di atas maka secara
hipotesis dapat dikatakan bahwa terda-
pathubungan (asosiasi) yangnegatifantara
tingkat anomie dan tingkat keberadaan
modal sosial. Dalam situasi anomie yang
ditandai banyaknya ketidakpastian da-
lam bidang kehidupan politik dan

ekonomiorangcenderungmendahulukan

keamanan:dan kepentingan diri 'éi;a'uj-'

keiompok sendiri.: De%’m mempertag
hankaﬂ kepenhngan sendiri itu: orang—_:

orang lain‘diluar; kelompolmya sering.

dmungal dan dxanggap sebagai ancaman:

_ .Dengan ‘demikian‘me lemahnya modai_

. 5051a1 berpangka dari menmgkainya 31—_'_. .

: -i{ap sal:ng curxga dan salingtidak percaya'ir '
antar. :n_dlv_idu maupunantar keiompok_'

sebagaiakibat dar situasi anomie imisi

. Dapatdikatakan sebaliknya:bahwa'

semnaldnrendahtingkat keberadaan modal
sosial maka semakin tingg tingkat aio-
mie dalam suatumasyarakat, Rendahnpé
tinghat saling percaya dansolidaritas an-
tar anggota kelompok-kelompolk 5051al
rencesminkan fincginya ketxdakpasnan
dalam hubungan interakst antar kelom-

pok. Ini menunjukkan pula tmggmyd

tingkatanomie vang dialami orang-orang

yang menjadi anggota l\elompok ber-

sangkuian. =y

Sekalipunanomie dapat dlukur me-
lalui banyak cara, tetapt penelitian ini
meminjam instrumen ieniang skala
anomieyang digunakan dalam penelifian
di Cina (Hanlin, et al, 1957). Skala
anomie ini terdiri dari empat variabel
utarmna, yakni:

“Ketidokpuasan terhadap kondisi
kehidupan, vakni adanya perasaan
mengalamideprivasi baik relatif maupun
absolut sebagai akibat terenggutnya hak-
hak asast di berbagai bidang.

"Ketidakpercayaan pada peme-
rintah, yakni berkurang aiau hifangnya
kepercayaan akan kemampuan perne-
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rintah untuk mengatasi krisisyang terjadi
dalam ‘berbagai bidang kehxdupan
terutama krisis ekonomi. :

-"Pesimisme menghadapi masa
depan, yakni ketidakyakinan untuk bisa
menikmat kualitas kehidupah yang lebih
baik padawakiuakan da.tang vang udak
ierla %u lama, .

Anomie mdw:a‘u yakm adanya
per_asaan teralienasi -dan - disorientasi
karenanorma, nilatdan kevakinan vang
dihayatitidak mampu digunakan sebagai
alatinterpretasi terhadap banvak geiala
dalam proses perubahan vang sedang
berlangsung di berbagas b1dang
kehidupan.

‘Keempat variabel utama anomie
mencerminkan fenomena yang saling
berkaitan antara satu dengan vang lain,
dan fimbul secara berurutan mulai dari
vang umurn sifatnyas sampai kepada vang
lebihindividual. Perasaan ketidakpuasan
merupakan gejala yang umum dirasakan
secarameluasyangtimbul sebagaidampak
dari krisis di bidang ekonomi, politik,
keamanan, dan sebagainya. Sementara
anomie individu merupakan dampak
psikologis situasi anomie vang khusus
dirasakan oleh anggota masyarakat secara
perorangan, seperi perasaan bingung,
terasing, marahtanpa sasaran vangielas,
dan putus asa,

Diatastelah dijelaskan secara singkat
bahwa konsep modal sosial telah di-

gunakan secara luas oleh banyak penelit -

untukmenelah berbagaifenomena sosial.
Dan belum ada kesepakatan mengenai
pengertian yang baku tentang konsep

tersebut. Oleh karena itu maka sesuai
denganfencmena masyarakatyang dite-
litt modal sosial dalam  penelitian-ini
diartikan sebagai seperangkat karakter
sosial yang mencerminkan norma-nor-
ma, nilai-nilai dan keyakinan-keyakinan
vang-dimiliki -sebuah komunitas :atau
kelompok sosial, vang _kualit_a'shy:a

menentukan cara para anggota komuni-

tas atau kelompok sosial bersangkutan
berperilaku-dalam interaksi di antara
sesamanya, dan cara mereka menyikapt
atau merespon segala sesuatu yang da-
ang dari luar kelompoknya. Jaringan
dan interaksi dalam institusi sosial akan
dapat berlangsung baik dan berkelan-
jutan apabila pithak-pihak vang terlibat
memiliki semua civ karakier tersebui
secara memadai Dalam penelitian ini
modal sosial dilihat dan diukur melajui
beberapa variabel karakier sebagai be-
dkut.

“Kepercayean: atau sifat amanah
{trust) adalah kecenderungan untuk
menepati sesuatu yang telah dikatakan
atau ditkrarkan baik secaralisan maupun
tulisan. Adanyasifatamanah ini menjadi
alasan utarma bagi kesediaan seseorang
untuk menyerahkan sesuatu kepada or-
anglain, dengan keyakinan bahwa yang
bersangkutan akan menepati janji atau
memenuhi kewajibannya,

“Solidaritas: kesediaan untuk secara
sukarela ikut menanggung suaiu kon-
sekuensi sebagai wujud adanya rasa
kebersamaan dalam menghadapi suatu
masalah,

“Toleransi: kesediaan untulk
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memberikan konsesi atauwkeionggaran,
baik dalam bentuk materi maupun non-
matensepan;angtzdak berkenaan dengan
hal-hal yang bersifat prinsipil.

Ketiga unsur modal sosial d1 afas
terufaims kepercayaan atau sifat arnanah
merupakan unsuryangpalingutama me-
8 nentukan }«:eberlangsungan hubungan :
sosial (Mlsziai 1896). Selam kehga unsur
diatas ciaiam pene]man inijuga ditelaah
fujuh %f_az_'_ak:er lainnya yang juga dapat
dianggap ‘sebagal unsur modal sostal,
karenatingkat keberadaan unsur-unsur
inijuga menentikan seberapafauh suatu
kelompok masyaralat berhasi dalam
mencapai tujuan bersame. Keiu;uh sl
tersebutadalalx -

“Tanggungjowab: Kesadaranuntuk
memenuhi kewajiban sebagai certninan
rasa peduli terhadap masalah-masalah
vang menvangkut kepentingan bersama.

“Kerjasama: suaiu keadaan yang
mencerminkan kesediaan dari‘semua
pihak vang teriibatmemberikan kontribusi
yangseimbangdalammelakulan berbagai
hal yang menyanghkut kepentingan ber-
sama. '

"Kebersamaan: sikap dan perilaku
yang mencerminkan adanya kesediaan
untuk turut terlibat dalam hal-hal yang
menyangkut kepentingan bersama.

“Kemandirian: sikap dan perilaku
yangmenguiamakan kemampuan sendiri
untuk memenuhi berbagai kebutuhan
tanpa tergantung kepada atau mengha-
rapkan bantuan oranglain.

"Heterbulaan: kesediaan untuk me-
nyampatkan secara apa adanyasegala hal

yang .orang lain:yang. berkepeniingan
menganggap bahwa mereka perlu:
mengetahumya BRI
Keterusterangan kesedlaan untuk-
menyampa_lkan apa yang sesungauhnya
dipikirkan ateu dirasakan tanpa dihalaingi
olehperasaanewuh pakewuh sungkcm .
a%:au takut, ;. Y 4 S
- “Empati: kemampuam memaham;
apa vang dirasakan oleh oranglain atau
kemampuan uniuk menempatkan diri
dalam situast orang lain :

" Dapat kiranya dipahami bahwa
keseluruhan karakter diatas idak selala
muncui secara bersamaan dalam setiap
interaksi atau peristiwa sosial. Masing-
masing muncw atau diperlukan dalam
peristiwa sosial vang berbeda. Tetapi
dapatdilkatakan bahwa, “kepercayaan”
atau amanah merupakan unsur utama
modaisosial. Oleh karena itz juga dalam
litzvatur sosiologt kontemporer “frust”
mulaidipandang sebagai suatu konsep
sentral uniuk melihat keberlangsungan
suatu kelompok sosial {l.uhman, 1979;
Eisenstadt, dan Roninger, 1984; Misztal,
1996; Seligrnan, 1997; Sziompka, 1999}
Para sosiolog akhimya “menemulan”
suatu fakia vang jelas dan sederhana
bahwa tanpa amanah kehidupan sosial
sehari-hariyangsudah kitaanggap “taken
forgranted” tidak mungkin berlangsung
{Good, dalam Sztompka, 1999:ix).
Amanah merupakan komponen yang
harus ada agar hubungan sosial dapat
terus berlanjut (Seligman, 1997:13).

Berdasarkan pemaparan di atas
penelitian ini beranggapan kondisi
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kehidupan politik, ekonomi, sosial dan
budaya vang hingga waktu:ini belum
menunjukkan kepastian perubalian yang
jelas ke arah perbaikan, telah menye-
babkansemakinmeluasnyacejalaanomie
dalam masyarakat. Merosotnya kemam-
puan peranckat norma:dan nilai dan

keyakinan .yang selama . ini dapat.di--

gunakan s_ebz_;gai dasaruntuk melakukan
inferpretasi terhadap perubahan yang
berlangsung di berbagai bidang telah
menyebabkan banyak warga masyarakat
vang merasa kehilangan pegangan dan
sebagian di aniaranya melakukan “re-
treat” atau melarikan diridar kehidupan
yang nyata dengan berbagai cara, seperti
mongkonsumsi ‘bahan-bahan psiko-
tropika.

Sebagian lagi, terhimpit oleh kondisi
kehidupan yangserba tidak past, malahan
dengan mudah bisa ikut terseret arus
melakukan findakan-tindakan yang me-
nimbuikan keresahan masyarakat. Mu-
dahnya warga masyarakat melakukan
tindakan apa saja tanpa adanya rasa
malu dan berealah dapat dipahami ka-
rena situasi kehidupan yang semakin
anomis telah menyebabkan terjadinya
erosi pada modal sosial vang dimiliki.
Pada akhirnya situasi anomie dan
merosoinya taodal sosial inilah yang
kiranya telah menyebabkan begitu
mudahnya terjadi konflik sosial dimana-
mana dengan berbagaiakibatnya.

TUSUANPENELITIAN
Penelitian ini merupakan suatu studi
pendahujuan yang memetakan situasi

anomie dan keberadaan modal sosial
pada kelompok masyarakatyang menjadi
sasaran penelitian. Situasi anomie .c_ia;jat
dilihat dari kesulitan individu -untuk
berdaptasi -yang -berakibai hilangnya
kemampuan untuk melakukan orientasi
sosial secara umum, meningkatnyarasa
tidak aman dan terpinggirkan, mening-
katnya ekspektasi secara tak terléendali,
perasaan deprivast relatifataupun abso-
lut dan berkembangnya dorongan uniuk
mernperianyakan kehandalan nilai-nilai
dasar yangada seria norma-norrnayang
berlaku. Akumulasi dari kondisi psikolo-
gis inilah yang kemudian bisa menjadi
pemicu kerusuban dan konfiik ‘sosial.
Bertolak dari asumsi demikian ternuan-
temnuan dar penelifian ini dapatdijadikan
sebagailangkah awal untuk meletakkan
dasarbagi pengembangan metode deteksi
dan peringatan dini dalam bidang sosial.

METODOLOG]

Peneiifian ini menggunakan pen-
dekatan kuantitatif dan kualitafif dalam
pemgumpulan data. Lokasi penelitian
adalzh Bandung, ibukota propinsiJawa
Barat (Jabar), dan Padang, ibukota pro-
pinsi Sumatera Barat (Sumbar). Bandung
dipilih dengan pertimbangan bahwa kota
intrermilikimasyarakat yang sudah sejak
lama resah karena adanya rasa keli-
dakadilan dalam menikmati kemakmur-
an ekonomi. Hal ini terbuki seringnya
terjadikerusuhan-kerusuhan yang #mbul
karenaketimpangan sosialatatt perasaan
iriterhadapkeberuntungan ekonomivang
dimiliki golongan einis terlentu, serta
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-karena ietupan kemarahan terhadap _

faktor-faktor yang: menyebabkan ter-
jadinya ketzmpangan tersebut Selam itu
Bandung jugaterpilih’ dengan -per-

.hmbangan bahwa, karena memxllki sum-

. berdaya ekcmorm yang dapat menglm—

- dupi’banyalorang;- kota ini sejak lama .
- telah merupakan tujuan perantauan Of--
g ang-ozangdandaerah]am termasul dari

* daerah SumateraBarat, Diperkirakan di

antara kota-kota besa; didawa, Bandung

merupakan daerah peraniauan kedua
orang Sumatera Barat setelah Jakarta.
Oleh karena banyaknya pendatang dari
luar it puia Bandung memiliki tekanan
pendudulk yang cukup tmgg; 'vang di-
perkirakan ielah menyebabkan pendu«
dukasliSunda lebihmerasakan semakin
beratnya persaingan dalam merath fe-
sempatan ekonormi. - :
~Kota Padang dianggap mewaklh
daerah vang relatif tenang. Kerusuhan
sosialbermuaian “sara” sepertiyang sering
terjadi .di - Jabar hampir tidak pernah
ditemukan :di sini. - Ketidakpuasan
masyarakat selama ini lebih bersumber
pada rendahnya tingkat amanah para
pejabat yangadadidaerahini. Darisudut
einisitas kota ini relatif homogen. Pen-
datang dari luar idak banyak yang terta-
tik untuk mengadu nasib di daerah ini,
karena sumberdaya ekonomiyang dimi-
liki tidak begitu memadai. Kebanyakan
pendatang dari luar hanyalah pegawai
atau karyawan yang ditugaskan intansi
atau perusahaannya dari pusat untuk
bekerja di kota ini. Sebagian besar pen-
datangjustru berasal dari dalam wilayah

: _prepmsx Sumatera Barat. sendm dan.'
pelajar atau mahamswa danpropms1 Tain,

_seperti Rzau dan Jamb1 yang: mengnkuh _
_.pendxdxkan di koia ini. Pola konsumsi -

mereka yang rata-raia diatas rekan-»rekan .
mereka yang asli penduduk setempat

B _menyebabkan kehadiran mereka bukan
.. menimbulkan: iekanan ekonom: tetap;
';ustm sebal;knya mendatangkan keun—-

tungan ekonomibagi penduduk kotaini;

: Keng;ataan ini pula yang men;acil salah

satu penyebab para pimpinan Universi-
tas Andalasingin menjadikan perguruan
tinggi tersebut sebagai salah satu “center
of excellence” dilndonesia. Penghasilan
kota Padang dlharapkan akan meningkat
apabila makm banyak orangdaridaerah
lain. men]ad;kan kota tersebut sebagm
*daerah tujuan penduiikan o
Universum penelitian adalah k.eca—
matan .dalam kota. Di Bandung vang
terpilih sebagailokasipengambilan sampel
adalah kecamatan Lengkong. Sampel
diambil daridelapan kelurahanyangada
dikecamatan tersebut. Di Padangvang
terpilihsebagailokasipengambilan sarnpel
adalah Kecamatan Nanggalo. Berbeda
dengan di Bandung sampel di kota ini
hanya diambil dari satu kelurahan yang
padat penduduk yang kehidupan sosial
ekonominya bervariasi mulai tingkat
rendah sampaimenngahatas. '
Sampel ditetapkan secara purposis,
yalkni tingkat pendidikan reponden pal-
ingrendah adaleh SLTA. Penetapanini
didasarkan pada asumsibahwa mereka
yang berpendidikan lebih rendah tidak
dapatdiharapkan memberirespon secara
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baik kepada banvak pertanyaan yang
diajukan dalam kuestioner. Responden
uniuk masing-masing lokasi berjumlah
200 orang. Pengisian kuestioner untuk
rengumpulan:data -dilakukan  selama
bulan -Juliz2000. :Para interviewer di
Bandungterdiridari para dosen Fakultas

lmu Komunikasi, Unwermtas?ajajaran S

Untuk lokasi-kota Padang interviewer
terdiridar beberapa sarfana Anfropolog
dan Sosiologilulusan Fakuliaslimu Sosial
dan Pelitik, Universitas Andalas.

Data kualitaiif berasal dari hasil
wawancara dengan sejurnlah informan
vangterdiri dari tokoh-tokohmasyarakat,
formal dan inforimal, termasuk pejabat
pemeriniah daerah kecamatan ‘dan
kelurahan, tokoh agama dan pimpinan
adat, tokoh pendidikan dan cendekia-
wan, tokoh wanita, dan pernimpin or-
ganisast pemuda, Sebagian wawancara
dilakukan secara individual dan sebagian
lagi dilakukan secara kelompok. Misal-
nya, diPadang, wawancara dengan tokoh
adat dilakukan sekaligus dengan lima
anggota dewan pengurusLembaga Ke-
rapatan Adat Minangkabau ([.KAM),
termasuk ketua umumnya.

TEMUAN-TEMUAN PENELITIAN

Temuan terdang Anomie

Temuan mengenai anomie akan
dilihatterutama melalui data kuestioner
tentang skala anomie dengan empat
variabel utama, yakni {1} tingkat keti-
dakpuasan terhadap kondisi kehidupan
sekarang, {2) iingkat ketidakpercayaan

terhadap penyelenggara negara, {3}
pesimisme akan perbaikan keadaan, dan
{4} anomie individu. Di bawah ini akan
disajikan secara singkat temnuan-temuyan
lapangan dengan membandingkan
responsantaga dualokasipenelitian; Jawa
Baratdan Sumatera Barat Pt

?infgkat ketidakpuésém tehadap i
kondisikehidupan sekarang

Ketidakpuasan sebagian besarang-
gota masyarakat terhadap kondisi ke-
hidupan. dewasa ini bersumber pada
banyaliakior, Tabel 1 menggambarlan
sebagian temuan tentang berbagai hal
vang menimbulkan ketidakpuasan fer-
sebut yang berkaitan dengan kondisi
kehidupan ekonomi, politik dan sosial,
Kepada responden diminta untuk mem-
berikan pendapainyatentangtujuh ma-
carnhal vang menggambarkan kondisi
vang kemungkinan menimbulkan ke-
tidakpuasan. Pada Tabel T terlihat bahwa
mayoritas responden dari kedua daerah
penelitan membenarkan bahwa ketujuh
hal tersebut menimbulkan ketidak puas-
an kepada mereka. Tiga hal vang sama-
sama dianggap sebagai vang paling me-
nimbuikan ketidakpuasan oleh mayori-
tas responden adalah korupsi di bidang
ekonomi dan politik vang masih terus
berlangsung, tindak kriminal yang sema-
kin meningkat dan suasana kehidupan
demokratis yang diharapkan masihjauh
dari kenvataan. Lebih dari 90 persen
responden dari kedua lokasi mengalkui
bahwa ketiga hal tersebut yang menim-
bulkan ketidakpuasan.
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““‘Teérutama mengenai hal vang tera-
khir, yaknisuasana kehidupan demola-
tis yang maolh jauh dari kenyataan. Be-
sarnya ‘proporst fesponden” vang me-
nyatakan tidak puas mengenai hal'ini
(su;nbar 96,0 p'e'r'se'n' aa'n *Jab'ar 94,0

: rezzm pemermiahan orde baru yang di-
anggap ‘ototiter berakhhw dan ‘peme-
rinfahan sekarang ini terpilih secara de-
mokiatis, hampir semiia’orang metasa

j bahwa pezbas!{aﬂ dalam %{eh;dupanpohtﬁx

dan ekonomi akan berlangsung mulus.
Tetapikenyataannya setelah hampir dua
tahun berdalu masyarakat umurmnyatidak
melihat denganjelas tanda-tandake arah
perbaikan it Yang diperiontonkan
kepada”masyaraké"z setiap hari adalah
kesibulan usaha para efit politik untik

- memenangkan kepentmga.n keiompok _

dan ge]ongan sendiri, bukannya berkpm_w
petisi secara sehat untuk 'fﬁémper’zj aiki
kehidvipankehidupan ekonoml dan sosxai
masyarakatluas.

Ta‘bei i Penyebab Ketidakpuasan terhadap Kondisi Kehidupan Sekarang
- {dalam persentase)

s MY ! Sumbar Jabar
Mo..l  Penyebabketidakpuasan {n = 200) {n = 200}
- : 1 2 a 11 2 Tkt

1.t Juwrangperbedaanantarakava - | 85,0 8,0 6,01 925 451 :30.
dan miskin semakinlebar ' L

2. {'Hargabarang-barangdan biaya 82511407 3518001140} &0
hidup yang terus meningkat

3. | Korupsi dibidang poliiik dan 940] 401 20i925| 60) 1,0
ekonomirmasih belumberkurang

4. Tindak kejahatan dalamberbagai | 96,01 3,5] 0519201 6,5, 1,0
beniuk makin meningkat

5. | Perbedaanbenardansalahdalam | 83,01 1451 251 805) 145} 5,0.

. _masyarakat semakin kabur :

6. | Ketertiban dan disiplin masyara- | 86,01 10,57 3,01 840 140} 20

' ‘kat semakin berkurang

7. | Kehidupan demokratisyangdiha- { 86,01 4,0 -1 940 501 1,0
rapkan masih jauh dari kenyataan

Sumber: Hasil survei Anomie PMB-LIPI 2000
Keterangan: I = benar, 2 = kurang benar, 3 = tidak benar
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Raga tidak puas yang terhadap kon-
disi kehidupan sekarang yanglangsung
menyangkut kepentingan sendiri juga
dapatdilihat melalui ingkat penghasilan
vang diperoleh, cara pelavanan.yang
diperoleh dariaparat pemeriniah daerah
setempat, seria seberapa jauh merasa
 dihargai dalam pergaulan dengan ma-
syarakat dilingkungan sendiri, Pada Tabel
2 tezlihat bahwa dari sudut penghasilan
responden Sumatera Barat lebihbesar
persentasenyavang belumpuasdengan
fingkat penghasilan yvangdiperoleh (55,5
persen}, dibandingkan dengan respon-
dendJawa Baratyang hanya 23,0 persen.
Ini bisa menunjukkan suatu kenyataan
bahwa kehidupan ekonormni masyarakat
di Sumnatera Barat pada umumnya dan
di Sumbar khususnya, memang lebih
sulit dibandingkan dengan kehidupan
ekonomi masyarakat di Jabar. Dengan
demikiandapat dipahamiperantau akan
terus mengalirkeluar dari Sumatera Rarat
kedaerah-daerah vanglebih kaya sum-

berdaya ekonominye, teridama kota-kota
besar didawa, termasuk Jawa Barat - .
- Penghargaan yang diperoleh dari
sesama warga masyarakat pun menun-
jukkan persentase yang lebih tinggi di
Jabar dibandingkan dengan di Sumber.
Bolehjadilebihrendahnya penghargaan
masyarakat. ini erat kaitannya dengan
tingkat penghasilan yang juga lebih
rendah. Dalam kehidupan vang serba
rnaterialistis yang didorong oleh ekono-
mi pasar sekarang ini memang ada ke-
cenderungan bahwa status sosial sese-
orang lebih ditentukan cleh penampilan
secara fisik, seperii rumah dan perabotan
vang dimiliki, serta harta benda lainnya
vang dianggap merupakan simbol lzesih-
sesan ekonomi. Tidak dimilikinya keka-
yaan materi yang dapat menunjang sta-
tussosial itu yang tampalnya turttmenye-
babkan cukup besar persentaseresponden
Sumnbar merase tidak puas dengan
penghargaan vang diperoleh sebagai
warga dilingkungan masyarakatnya.

Tabel 2:
Ketidakpuasan terhadap kondisi kehidupan pribadi (dalam persentase)
Sunibar Jabar
No! Penyebab ketidakpuasan pribadi {n = 200} (n = 200)
1 2 3 1 2 3

1. [Penghasilan yang dipercleh sekarang] 20,5 241 55,51 36,51 35,5}28,0
2. |Penghargaan yang dipercleh seba- 40,5 6§ 5351615 16 225

gai warga masyarakat
3. {Pelavanan yang dipercleh sebagai 33,5 127 645] 361 2651370

warga negara

Sumber : Hasil survei Anomie PMB-LIPI 2000
Keterangan : 1: puas, 2: kurang puas, 3: tidak puas
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Tabel Zjugamemperlihatkan tingkat

kepuasan terhadap peiayanan yang

diperoleh dari aparat pemenntah Dalam
hal ini pun ternyata | bahwa rendahnya
kualitas pelayanan yang diperoleh ma-
syarakat dariaparatdan pejabat disemua
: imgkat blrokrasisudah rnerupakan ge;ala

umum d1mana~mana hanya 33,5per-
_sen responden Sumbar dan36; §}arsen it

responden Jabar yang merasa puas ter-

hadap pelauanan yang dii)@fOleh Se-
mentara yang rmerasa tidak” puas di -
Sumbar menun;ukkan angkayang ]auh :

lebih mencolok (64,5 persen), _dxba}_’;—

dingkan dengan diJabar yang berjumlah
37.0 persen. Jauh lebih besamya per-
sentaseresponden Sumbaryangmerasa
tidak puasitu bisa menunjukkan dua hal.
Pertama, birokrasi dan administrasi di
Sumbarpada umumnya memang lebih
parah keadaannya dibandingkan dengan
di Jabar. Kedua, responden di Sumbar
lebih tidak bisa mentolerir penyimpang-
andan penvalahgunaanwewenangyang
dilakukan oleh paraaparatyang berurusan
dengan pelayanan kepada masyarakat.
Sementara di Jabar, yang responden
memiliki kehidupan ekonomiyang rata-
rata lebih baik dibandingkan dengan
responden Sumbar, dan lebth “mema-
hami” apayangdiinginkanaparat pelayan
masyarakat, lebih dapai mentolerir
penyimpangan wewenang dan penya-
lahgunaan kekuasaan oleh pejabat,
sehingga tingkat rasa tidak puasnya
menjadi tidak begitu tinggi.
Bagaimanapin juga, Secara urmuin
daia dari Tabel-tabel tentang ketidak-

puasan diatas menunjukkan bahwa bila. '
difihatdarisudutkomitmen sebagaxsa]ah

safu kmena pengukur tingkat. amanah
maka ciapat dikatakan tmgkat amanah

.._cian para pe;abat peiayan masyarakat_
pada urmumnya memang cukup rendah, ’
: Penjelasan tentang, faktor- faktor. vang

menyebab%«:an rendahnyahngkatamanah '

ind sebenarnya diluarjangkauan pene%z‘m .
_'an ini.. Te‘tapx sebuah “dugaan urmum
-dapat dikemukakan di sini bahwa pe-
' nyelewengan dan penyaiahgunaan wie-

wenang oleh para pejabatielah d:perbw
ruk oleh krisis ekonomi yang berke-
panjangan dan dimungkinkan untuk te-
rus berlanjut oleh tidak adanya kepastian
dalam penegakan hukurm. Sejavh mana
asumsiini mengandung kebenaran teritu

peilu dzbuk’nkan melalu: sebuah peneh-

ﬁan Iam

Ketidalpercayaan padapenyzlenggara
niegara :

Tingkat kepercayaan terhadap pe-
merintah sebagai penyelengoara negara
diukur melalui sembilan pertanyaan
sepertiterlihat pada Tabel 3. Kesernbilan
pertanyaan ini merupakan variabel vyang
mengindikasikan seberapa jauh peme-
rintah menurut pandangan responden
telah memberi perhatian terhadap hal-
halyang perlu diatasi agar deprivasi rela-
1if maupun absolut yang menimbualkan
keresahan masyarakat bisa semakin ber-
kurang dan suatu masvarakat madani
vang didambakan banyak kaum inte-
iekiual bisa dicapai. Tabel 3 memper-
lihatkan mayoritas responden di kedua
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lokasi‘penelitian ‘menyatakan ketidak-
yakinannya terhadap kepedulian pe-
rnerinfah untuk mengatasithal-hal ter-
sebut. Msa}nya beberapa halyanglang-
sung “berkaitan-dengan ‘rasa keadilan
masyarakat sepertz ‘perbedaan vang ma-
'km mencolok aniara’ orang kaya dan

‘miskin”. Sejumlah ‘80,5  persen res-
ponden Sumbar dan 76,5 persen fres-
ponden Jabar menyatakan pemenntah
hanya memberikan parhatian sedikit atau
sedikit sekali terhadap keﬂmpangam 50-
siagk e}«:onom 1tu P _ cerie

Tabe% 3 Perhatzan Pemermtah umuk mengatasz hal- hal yang memmbuikan
' kendakpemayaan masuamkm (daiam nea:sentase) .

No_ﬁ ‘Hal ~hal yangmemmbulkan ‘1 Sumbar(n =200} | dabar (n - 200)°
| ketidakpercayaan masyarakat 2 13 14 11 12 |3 14

1. . | Politisiyang hanya berusaha 851051475 1335185 14545 | 32

umuk%\epenhngansendmatau 1

- golongan . . _ d

2.~ |Orangberpunyayangsukapa- | 10} 12| 35} 43| 4 {105] 43 425

{mer kekayaan dan kemewahan i e

3. |Perbedaanyangmakinmenco- [115] 8] 381 42 051 13§24 25
lok antara orang kaya dan miskin :

4. - jHukum yang masihlebih diten- { 951 9.5{ 43 3751 8] 14149 4 29
tukan oleh kekuasaan : :

5. ‘{Perilakuaparat/pejabatyangse- | 816,51 34 415195 165375 B375

© - |ring mencerminkan sikap arogan :

6. |Barang-barangtfiruanataupalsu 1251 19 36,5) 32115 195144 25
dengan kualitasrendah T

7. {Kenaikansegalamacamiuran | 85! 16 3951 36165 (1551 42 | 36
atau rekeningyangtidak masuk
akal :

8. {Pencemarandankerusakanling{ 7i16,5 4551 31175 165555 P05
kungan karena limbah dan polus

S. |Moraldan akhlak sebagian ma- 8] 13| 481 311 &1 20131 | 41
syarakat yang makin rusak

Sumber : Hasil Survei Anomie PMB-LIPI 2000
Keterangan :1 = Besar, 2 = Cukup,3 = Kurang, 4 = Sedikit sekali.
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Sementara ‘itu, seperti tergambar
pada Tabel 3. di atas, juga besar sekaii
persenfasenya yakm?Spersenszumbar
dan85,5 persen leabaryangmenyatakan
sedikit: atau.: sgc_ilkﬁ_ sekali perhatian
pemerinfah untuk mengaiasi “orang ber-
punya yang suka pamer kekayaan dan
_ _aemewahan sebuah pemandangan

- sehari-hari yang: melukai rasa keadilan o

rakyat miskin; Selain itu hanya 19 persen
responden Sumbar.dan 22 persen res-
ponden Jabar yang menilat aparat pe-
merintah telah memberikan perhatian
sungguh-sungguh untuk menegalkkan
hukum, sementara sebagian besar res-
ponden di kedua lokasi mengganggap
pemerintah tidak begitu peduli dengan
kenyataan bahwa “hukum yang masih
lebih diteniukan oleh kekuasaan”.
Tabel 3 memperlihatkan bahwa ja-
waban responden terhadap enam per-
tanyaan lainnya juga serupa. Dengan

demikian dapat disimpulkan kurangnya
perhatian. dan “kesungguhan dalam
mengatasi berbagai masalah yang meru:
pakan penyebab berlanjuinya kiisis mul-
tidimensional telah- berakibat sangat
rendahnya kepercayaan masyarakat: ter-

. hadap kemampuan pemermtah saati m1

untuk membawa bangsa Indonesia ke

' luar dari imsxs dan keﬁdakpast;an dalamf.’- '

sega%a sektor kehldupan

Pesxm:sme ;erhadap Lemungkman
perbaikan

Situasi anomie yang dialami ter-
cermin pula dalam cara responden
memprediksi kemungkinan adanya
perbaikandalam kehidupan ekonomisatu
mendaiang {pengambilan data dilakukan
pada bulan Juli 2000). Dalam hal ini
tampaknya secara umum responden
Sumbar lebih pesimis dibandingkan
dengan rekan-rekannya diJabar.

Tabeld
Perkiraan responden tentang kondisi kehidupan ekonomi
satttahun yang akan datang {dalam persentase)

No. KategoriJawaban Sumbar Jabar
n = 200 n =200
1. | Bisaiauh lebih baik dari sekarang 11.0 105
2. | Lebihbaik darisekarang 19.5 53.0
3. | Samadengansekarang 44.0 30.5
4. | Mungkin iebih buruk darisekarang 245 55
5. } Mungkin jauhlebih buruk dari sekarang 1.0 0.5
Jumiah 100.C 100.0

Sumber : Hasil survei Anomie PMB-LIPI, 2000
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“Sepertiteriihat padaTabel 4 di atas
63;5 persen responden Jabar merasa
optimis bahwa ada kemungkinan terjadi
perbailan kehidupan ekonomidalamsa-
wfahunyangakan datang, Sementaradi
Sumbar persentase responden vang me-
rasa optimis hanya sebesar 30,5 persen.
44 persenresponden dari daerah terakhir
ini mengatakan bahwa keadaannyz akan
ietap tama sepert sekarang, dan bahkan
25,5 persen memperkirakan kehidupan
akanmenjadisemakin sulit, Untuk pithan
jawaban yanglerakhir int hanya & persen
responden Jabar vang memperkivalian
demildan. Dapat diduge tinglat pesi-
misine yang jauh lebih fingg pada res-
ponden Sumbar sangal erat berkaitan
dengan miskinnyasumberdaya ekonomi
vang dirniliki daerah ini.

Sebuahvariabellain fentang kondisi
moral dan etika masyarakat digunakan
pula untuk melihal tingkat pesimisme
tesponden akan adanya kemunglinan
perbaikan. Dalam hal ind diasumsilan
bahwa perbaikan situasi kehidupan
ekonomi, sosial dan politik tidak mung-
kin bisa dilakukan apahila kualitas moral
dan etika masyaralat sendirt menurun
dibandingkan dengan keadaan beberapa
walkiu sebelumnya, Tabel 5 memperli-
hatkan bahwa 76 persen responden
Sumbardan 74 persen responden Jabar
menganggap bahwa kualitas moral dan
etika masyarakat lebih buruk daribebe-
rapa tahun yangialu.

Perlu dijelaskan bahwa dalarn hal ini
tidak dinyatakan secara eksplisit kapan
persisnya yang dimaksud dengan bebe-

rapawakiu yanglalu. Tetapisecara impli-
sitpara responden dapat membayangkan
adanya suatu "golden oge” dimasa lalu
dimana masyarakatlebih bermoral dan
mervilili efita dibandinghan dengan pada
masasekarangini, Denganadanya perban-
dingan semacamitulah bisadilihatketer-
kagi_éfm__' antara tingkat -pesimisme azkan
kemungkinan tedadinya perbatkan sih_.zéwi
kehidupan dengan kondist moral dan
etika. Dengan kaia lain ada dasar bagi
responden uniuk merasa pesimis, bahwa
perbaikan kondisi kehidupan rmustahi
dapatdilakukan selama krisis moral dan
etika, teritama vang terjadi pada para
alttor di bidang ekonomi dan poliflk,
masih terus berlanjut. Akan tetapi harus
diakui kaitan semacam ini bersifat kua-
litatif dan agak subtl, dan memerlhitkan
cara lain uniuk verifikasi lebih lanjut.
(lihat tabel 5}

AnomizIndividu

Telah didefinisikan bahwa anomie
dapat didefinisikan sebagai suatu keada-
an dimana norma-norma dan nilai-nilad
sesial yang dimiliki kehilangan kemam-
puan uniukmember makna kepadape-
rubahan sosial yangsedang berlangsung,
Ualam siiuasi demikian orang akan me-
rasa kehilangan pegangan dan mevasa
tidak pastibagairmana harusbersikap dan
beriindal. Selaniunya untuk mengha-
dapikeadaan yang serba tidak pasti me-
kanisme pertahanan diimenjadisemalkin
akiif untul melakukan “sofety first”, vang
berakibat antara lain orang tidalt mau
terlibat dan menarik diviatau withdrawal
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Tahel 5 Persepsx responden tentang moral dan enka masyarakat

(dalam persentase)
: No?'.'_: : :_M'oral dah_éﬁi_;amasyquakgipada : Su_mbé_r Jabar s
' v A =200) o o(n =200

R 1301) ' Ly 47 SRR

| Lebih baik daripada sebelumnya
| - Gama baik dengan sebelumnya
- Samaburuk dengan sebelumnya

00 R

Total

Lebih buruk dausebelumnya )

-85 1 10
1000 1
76 74
100 100

Su'nb@r Fasii survel n‘n’lOI’l’lie PMB LIPT 2000

dari: hal-ha yang dx?’asakan akan me-
: rug&.an dirinya. Rasa curiga dan tidak
_ percaya atau distrust pada orang veng
tidak begitu dikenat kemunglinan juga
‘ akan semakin meningkat. Bahkan, me-
ngalami situas seperti ini rasa percaya
dirl pun bisa hilang.

Pengukwan anomieindividu dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk me-
ngetahui seberapa jauh gejala-geiala di
atasditernukan padaresponden. Terda-
patseputuhvariabelyang diqunakan un-
tuk mengukur. Sebagian pertanyaan
disusun dalam bentuk pernyaisan de-
noan nada negatif. Maksudnya dalam
keadaan normal’ atau tingkat anomie
rendah, pernyataan-pernvaiaan vang
diaiukan tersebutakan mendapat respon
menolak atu tidak menyeinjui isi per-
nyataan itu. Darikesepuluh pernvataan
vang diajukan seperii tercantum pada
Tabet 6, ditemukan adanva tiga per-
nyataan vang dibenarkan oleh para
responden dari kedua lokasi, yang

kesemuanya menunjulkkan dem“an Jeias
fingginya fingkat anomie dalam ma-
syarakat. Yang periamaadalah pernya-
taan bahwa masyarakat menjadibingung
karenaucapan dan kebijakan pemrintah
yang sefing berubah. Mayoritas respon-
den membenarkan tersebut (Surribar,
78 persendandabar, 74 persen). Halini
sekaligusjuga menunjukkan bahwa vang
terjadi bukan hanya anomie individual
fefapiiuga anomie sicukiural. Pernerin.
iah sendiri juga kebingungan dan tdak
remiliki pegangan yang pasti uniuk
mengaiasi krisis vang sedang berlang-
sung. Akibat dari keadaan itu dalam
banvak hal sikap pemerintah tidalk jelas
dan berbagai kebijakan vang diambil
sering mengalami perubahan. Ini ter-
nyata, misalnya, antara lain dari kebijak-
an ekonomi dan moneter yang tidak
ielas, penggantian beberapa anggota
kabinet dan pejabat tinggidengan alasan
yangsaring kontroversial, dan sebagainya.

Situasianomie yangdirasakan seca-




raindividujuga terlihat dari dua variabel

pernyataan lainnya pada Tabel 6 vang

dianggap benar dernikian oleh mayoritas
rersponden. Pertama 'sebégiah besarres-
ponden Surmbar (74 5 persen) dandJabar
{60 persen} membenarkan bahwa dalam
situasi sekarang ini orang sulit untuk

‘membedakan manayangbenardan mana
‘yangsalah. Iniberariinorma-norma dan
nilai-nilai yang selama ini dimiliki sudah
dianggap tidak memiliki kekuatan dan
kemampuan lagi untuk dipakai sebagai
alat pengukur dan pembeda berbagal
-h_ndgkan dan penlaku masyarakat,

Tabe16 imgka‘iAnomle Endmdu o
(daiam persentase)

No. Indikaior anomie individu

* ipuh pokoknya tujuan bisa fercapai
2. -1Siapa pun dapat menafsickan pera-
turan sesuai dengan kepentingannya
3. iPendidikan tinggi tidak terlalu me-
nentukan untuk dapat kedudukan
4. iUang paling penting dari segala-ga-
lanya bahkan melebihi pendidikan
5. |Masyarakat sering bingung karena
kebijakan pemerintzh sering ber
ubah-ubah

6. |Orang kebanyakan tidak perlu ikut
politik karena vang untung hanya
para elit saja

7. {Segalanyz berubah cepat sehingga
sulit rembedakan vang benar dan
vang salah

8. [Sehkarang sulit menemukan orang
vang benar-benar dapat dipercaya
9. |Kesempatan vang ada sekarang ha-
rus dimanfaatkan, soal esok bulkan
urusan

10.
penting keinginan sendir tercapai

1. |Tidak peduli cara apapun vang ditem

Tidak peduli dengan orang lain, yang

Sumbar (n = 200) dabar {n= 200)
1 2 3 1 2 3
55 1155 79 1 9,5 118585

16,5 {225 67 91 2451 66,5
az{ 271 31| 201 18] &1
24 22 54 a5 il 79,_5
78 io 12 71 6. 23

a4 5 34 §1215 1425 151 425

745 12 1135 60 107 30

795 1145 6 1465 271 26,5
29 32 3% 1385 171 445
7.5 21 ¢71.5 2z 951 835

Sumber: Hasil Survei Anormie PMB-LIPI, 2000
Keterangan : 1 = Benar, 2 = Kurang benar, 3 = Tidak benar
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- ‘Proses perubahan yang terjadi baik
karena dinamika internalimaupunyang
merupakan akibatberbagai pengaruh dari
Tuar; y'a_ahg_ sering disebut s_ebagéi dampak
glc_ﬁba}is_asi,- memerlukan adanya sepe-
rangkat ﬁ_orrﬂé dan nilai yang baru dan
-komj:a;iﬁbélf?afahnya, sémentaranorma-
* norma’ dan nilai-nilai yang sbaru sulit
‘untikdiciptakan, sisterni nilaiyangpemah
' dimiliki- masyarakat - pun - mengalami
pemiskinan, Baik karena berbagai ke-
bijakén :poiitik pernerintah di masa lalu,
maupun karena kurangnya upaya dari
generasi tua unfuk meneruskan nilai-nilai
vangdimiliki kepada generasiselanjuimya.

Krisis norma dan nilai ini tidak hanva
terjadi pada tataran masyarakat yvang
bersifat informal dan fradisional, tetapi
juga pada institusi kenegaraan. Banyak
sekali peraturan dan perundang-undangan
vang ada sudah tidak sesuailagi dengan
perkembangan zaman dan sampai
sekarang belum diganti. Memangsudah
dilalaikan berbagai upaya untuk membuat
undang-undangyangbar. Tetapikarena
berbagai hal, seperti kurangnya penge-
tahuan para anggota legislatif mengenai
substansi permasalahan yang ditangani,
adanya perbedaan kepentingan yang
dipaksakan untuk diskornodasikan, upaya
membuat undang-undang yang baruitu
sering tidak mencapai hasil dan kualitas
yang dikehendaki oleh obyek dan peng-
guna undang-undang tusendiri. Sebutlah
misalnya, undang-undang mengenai
ketenagakerjaan yang kontroversial,
undang-undang tentang penyiaran, dan
sebagainya, vangsermuanya menunjuikan

betapasulinya norma-normarormal yang
baru untuk diciptakan. Sementara.itu
perubahan dalam berbagai -bidang
kehidupan terus berlangsung. Masyarakat
danbangsa Indonesia dengan peranghkat
norma dan nilai yang dimiliki tidak
mampumemberimaimadanarah kepag:la

- perubahan danperkembanganitu. .
- iIndikator lainnya yang juga imem-

ijezlihat'kan denganjelas parahnya ano--
mie individu falah persepsi responden
mengenailingkat kepercayaan di antara

sesama. Pada Tabel6 terdihat 79,5 persen

responden Sumbar dan 46,5 persen

responden Jabar membenarkan bahwa
pada waktu ini sulit untuk menemukan
orangyang benar-benar dapat dipercaya.

Sekalipun persentase pada kedua lokasi
menunjukkan proporsi yang mayoritas
uniuk masing-masing kelompok. res-

ponden, perbedaan yang cukup signifi-
kan diantara kedua persentase iin patui
menimbulkan pertanyaan. Mengapa
tingkat ketidakpercayaan pada para
responden Sumbar memilikipersentase
yang jauh lebih tinggi? Apakah trauma
akibat peristiwa pemberontakan masa
lalu masih membekas hingga sekarang?
Apakah dampak Undang-undang ten-
tang Pemerintahan Desa No. 5 Tahun
1979, yang mengobrak-abrik tatanan
masyarakat adat dalam kehidupan
bemagaritelah menyebabkan banyalk or-
angMinangkabau merasa kehilangan sa-
lah satu tempat bergantung dan identitas
diri terpenting? Ataukah karena daerah
sendiri memiliki sumberdaya ekonomi
yang terbatas dan terlalu sedikit untuk
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bisa dibagi bersama menyebabkan me-
reka bersikap curiga pada oranglain yang
dikiraakan merebutkesempatan Iangka
yang dimiliki? . o Y

- Berbagai pertanyaan dan dugaan lain
tentu dapat diberikan. Tetapi untuk me-
ngetahui manayang benar di antaranya
tentu memerlukan suatu kajiantersen-
diri“Yang jelas, ‘sebagaimana’ diung-
kapkanketual embaga Kerapatan Adat
AlamMinangkabau (LKAAM) Sumatera
Barat, “banyak orangsekaranginibukan
hanya fidak percaya pada orang lain,
bahkan juga tidak percaya pada diri
sendiri”. Milangnya self-confidence aiau
kepercayaan pada diri sendiri ini dapai
mengindikasikan bagaimana parahnya
anomie individu yang dialami.

Temuan-temuan tentang modal sosial

Kepercayaan merupakan variabel
utama dari modal sosial, Berdasar ke-
percayaan akan terbina solidaritas yang
kemudian memunculkan toleransi.
Hubungan sosial yang sesungguhnya
belumn terjadi apabila solidaritas dan
toleransi tidak terbentuk. Ketiganya sa-
ling mengaitdan tidak dapat dipisahkan,
karena yang satu menjadi penyebab
adanya yanglain. Olehsebabitu, ketiga
variabel ini mutlak ada. Tegasnya, soli-
daritas tidak terjadi bila tidak ada ke-
percayaan. Suatu komunitas dapat di-
kategorikan sebagai komunitas dengan
SDM vang handal bila ketiga varibel di
atas terpelihara secara baik dalam ko-
muniias bersanghkutan,

Penelitian ini tidak hanya melihat

kondisi- ketiga variabel di atas dalam
komunitas sasaran peneliian melainkan
lebih dariitu, yaitu mengembangkannya
kevariabel-variabel lain yangrelevanyang
menggarnbarkan bahwahubungan sosial
aniar sesama dalam masyarakat atau
komunitas terientu selalu didasari-oleh
kuat lemahnya ikatan-ikatan: tertentu.
lkatan-ikatan  dimaksud “yang- dalam
penelitianini disebut variabel tarnbahan
itu ialah kerdasama, iangoungiawab,
empati, kemandirian, kebersamaan,
keterbukaan dan keterusterangan. Te-
muan penelitian mengenai sepuluh
variabel modal sosial diatas terlihatpada
tabel berikut. (lihattabel 7)

Perianyaan yang diajukan kepada
responden tentang variabel kepercavaan
dalamtabel ini berkenaan dengan kon-
disi masyarakat yang menggambarkan
kestapan warganya untuk memberiban-
fuan pinjaman uang kepada teman aiau
tetangga vang mengalami kesulitan
ekonomit. Jawaban angka 1 (satu) mere-
fleksikan sikap posifif warga pada wmum-
nya mau memberi pinajaman kepada
vang membuiuhkan karena ia vakin
pinjaman tersebut akan dikembalikan.
Jawaban angka 2 (dua) menandakan
tidak banyak waga vang mau mermin-
jamkan karena mereka tidak yakin pin-
jaman akan dikembalikan, sementara
jawaban angka 3 (figa) menandakan
keadaan yang lebih buruk lagi, karena
jarang sekaliatau hampir tidak ada yang
mau meminjamkan karena kuatir tidak
akan dikembaiikan,

Temuan menunjukkan bahwa di ke-
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E . Tabel7:. :
Jawabaa respondan mengenai 19 var:abbi moda‘ sosml (dakam persen)

i e s iR ] Lokas:peneh’aan
Mo, | VarabelModal Sosial - SumateraBarai JdawaBarat o oo
co] e e 2 1. 3... a2 5
1. |Kepercayaan .| 32 |29 |3 |265|31 |425

|2 | soidertes | 755|205 & | |205| 25
3| Toleransi =~ - |35 | 465 | 185 | 58 | 2B | 17
4. |Kerasama - B: 75 275 | 455 | 75| 47 ¢
5. | TanggungJawab a95| a1 | 95| 515 355 | 13
6. | Empa 16 | s15 | 3253 la |27
7. | Kemandirian 9561 | 29516 |25 | B9

8. | Kebersamaan %051 505 10 23 ‘6lh | 155
9| Keterbukaan ™" |26 | 37 |'37°+] 1851 355 | 46"
10 Ketemstezang_an' ' 52 10 |38 37 17 46

Sumber: Data survey Anomie PMB-LIPI, 2000
Kete_r'angan: 1 = tinggi,, 2 = Sedang, 3 = Rendah

duadaerah penelittantingkatkepercava-
an terhadap sesama relatif rendah.
Keadaan initampaklebih buruk diJabar
dibanding Sumbar, dimana didabar yang
umumnya mau meminjamkan lebih ke-
cil {26,5%]), sementara yangjarang mau
meminjamkan lebih besar (42,5%). Kom-
binasi kedua jawaban ini, meskipun
jumlahnya saling berlawanan dari segi
nerseniase, namun sesungguhnya saling
mendukung dalam memposisikan Jabar
sebagai daerah vang kurang rmempunyai
rasakepercayaanterhadapsesama. Yang
lebih mengherankan adalah responden
di Jabar umumnya penduduk asli dari

lokasi penelitian, sehingga rasa saling
percayaitusemesiinyatebih finngi karena
sudahsalingsangatmengenal, sementara
i Sumbar respondennya urmurnnya
penduduk pendatang dari luar iokasi
penelitian, walaupun masth dart wilayah
Sumbarsenditi. .
Penjelasan yang dapat d;%enkan
dalam menafsirkan temuan di atas ada-
lah asumsi bahwa justru dengan saling
mengenal itu warga cenderuig menga-
baikan makna sebuah kepercayaan kare-
na divakini tidak akan menimbulkan
konflikvang tajarm, sehingga kepercava-
an tanpa disadari menjadi longagar.




| Jiitral Tiibang Boin Vol 5 No. 7, 2601

U 3e— 31, ;

Sebaliknye, karena berasal dari tempat -
vangberbedakepercayaanterbentukatas -

dasarsaling menyegani. Penjelasan dari
sudut pandang etnik terhadap. temuan
yang bertolakbelang ini sulit d1benkan
karena terasa seakan mengada- ada.
Sohdantas dan Ioleransi secara

alarmahmempakammpl:kaszdanadanya o
"kepercayaan Ketiga variabeliniberjalan -

secara parale] Semestinya bila keper-
cayaantinggimaka solidaritasdan toleransi
juga tinggi. [emikian pula sebaliknya.
Akan tetapi dalam temuan lapangan di
dua lokasi penelitian paralelisme ini
ternyata fidak seluruhnya berlaku. Hal
inidibuktikan dengan temuan rendahnya
tingkat kepercayaan masyarakat menu-
ruipandangan responden seperti terlihat
pada tabel, akan tetapi tingkat soli-
daritasnya jauh lebih tinggi, vaitu 75,5%
di Sumbar dan 67% di Jabar,

Tingkat solidaritas masyarakat ini
dipantulkan dalam sebuah pengandaian
bahwa sebagian besar warga akan segera
berhamburan memberi bantuan ketika
ada perampok masuk ke dalam rumah
seorang warga dan warga tersebut
berteriak minta tolong. Meskipun kasus
ini belum atau sudah pemah terjadi,
jawaban yangdiberikan menggambarkan
bahwa solidritas warga terhadap sesama
memang baik sekali berdasar pada
pengalaman responden dalam kasus dan
peristiwa yang lain, sehingga andaikata
adarumahseorangwargayang kemalingan
diperkirakan sebagian besar warga yang
lain akan segera membantu. Katergori
jawaban 2 {dua) mermperkirakan hanya

“'sebagian kecil yang akan datang
‘membanit sementara vang lainnya

ketakutan dan mengunci dixi di rumah

. masing-masing. Setingkat lebih buruk
- _danpada jawaban: kategoraZ gawaban
- kategorxS (tiga) memperkirakan hamp;r

semua warga ketakutan dan Dexusaha
menyeiamaﬂ{an diridan keluarga mas:ng-

* masing. Hul\umhnearantami«:epercayaan

dan solidaritas berlaku untuk kategon
jawaban Z dan 3. . ;

Tidak sejalannyaaniara kepercayaan
dan solidaritas untuk kategori jawaban
satu tampaknya terjadi karena masalah
vang dikemukakan dalam materi
perianyaan memang tidak sejajar dan
tidak saling berkait. Pertanyaan .untuk
méngukurﬁngkatkepe;rcayaanberkena— |
an dengan kesediaan warga untuk
membantumeminjamkan uang kepada
warga lain yang membutuhkan rzti_e'm_a'ng
tidak ada sangkut pautnya dengan rasa
solidaritas warga dalam hal membantu
memberi’ pertoiongan segera kepada
warga yang rumahnya kemalingan.
Tindakan membantu ini lebih bersifat
sponianiias yang dipengaruhi oleh in-
tensifas komunikasiantarasesama warga
vangterbentuk karenajaring komuinikasi
sosial mereka. Intensifnya komunikasi
antarasesama lebih disebablkan karena
iokasi tempat iinggal responden di
Sumbaradalah dikomplekvangwarganya
mempunyaiwaktu dan kesempatari relagif
sama untuk kegiatan-kegiatan bersama,
sernentara di Jabar sepenuhnya rmeng-
gambarkan begitu eratnya komunikasi
aniara sesama, meskipun mereka tinggal




di pemukiman penduduk secara alami.
Disamping .itu, tindakan . spontatnitas
untulmembantu lebihdisebabkan larena
vila ia sendiri mengalami hal yang sama
ingin pula memperoleh banivan serupa,

‘Keiidak sejajaran ini berlaku pula
dalam: aspek foleranst di.dabar. yang
angkanyajuga cukup tingai (58%) untuk
: ]awabaﬁ kategori 1 .{satu); Di-Sumbar
kesesuaxan aniara kepereayaan dan sifat
toleranst warga untuk Jawaban kategoril
{satu) memang sejalan , karena tingkat
toleransi warga cukup rendah {35%),
sesual rendahnya tinglkat kepercayaan
(32%). Setara atau Hdaknya antara ingkat
kepercayaan dan toleransi sepenuhnya
learena masalah yangdihadapi memang
fidak saling berhubungan.

Dalamaspek toleransipersoalanyang
cikemnukakanadalahsebuah pengandaian
atay pengalaman responden tentang
findakan vangdilakulan oleh dua orang
atau dua kelompok dilingkungan tempat
iinggalnya bertengkar mengenai hal-hal
yang tidak prinsipil. Pengalaannya untuk
jawaban kategori satu menunjukkan
bahwa salah satu atau kedua pihak yang
beriengkar ifu saling mengalah dan
memahami pendiian pihaklain. Jawaban
kategorid mengaiakan bahwahanyasalah
satupihak yvangmundur dari periengkaran
yang semesiinya tidak periuitu, namun
ia fetap tidak dapat menerima pendirian
lawannya., Temuan untuk jawaban
kategori 2 ini tinggi di Sumbar {46,5%)
dan rendah di Jabar {25%), sementara
jawaban kategori 3 relatif sama rendah
pada kedua lokasi yvang menceritakan

bahwa temyata tidak satu pthak pun map,
mengalah dan masing-masingbersekukuh
mempertahankan pendapainva samijéi-
pertengkaran itu usai dengan sendirinua
dengan membawa . kedong_igol_an_nya
masing-rmasing. e

- Dari temuan ch atas 1am§3ak bahwa
ch Jabar masyarakatnya jauh [lebih
demokratis dibanding Sumbat, padahal -
Surmnbar selamainisering meniadi coé}iph_
dan rujukan bila hendak melthataplikasi
davi sikap-sikap demokratis dalam segala
hal, epalagidalarm hal yang ringan-ringan
dan #idak prinsipil. :

Penjelasan yangdapat dxsampaxkan
disini adalah babwa nilai-nilai demolraiis
itu sudah banyak memudar dalam dig
orang Minang. Penjelasan lain yang agak
hersifat apologis adalah bahwa kurang
demokratisnya warga Minang berdasar
pengalaman responden lebih bersifat
iokalitas, sehingga tidak begiiu saia
langsung menggambarkan keadaan
sepenuhnya seluruh warga Minang,
Apapun makna dari temuan ifu, se-
pantasnya masyarakat Minang mulai
mewaspadai perubahan-perubahan
perilaku sebagian warganya vang roulal
tidak kompromistis lagi ferhadap
perbedaan, sehingga cenderung egoistis.
Padahal sikap toleran terhadap parbe-
daan muilak perlu. Bukan saja karena
sikap toleran itu merupakan sebagian
darijati dir orang Minang melainkan juga
karena dengan sikap toleran itu komu-
nikasi antarsesama dapat dibangun
dengan lebih berarti.

Unsur modal sosial lain yang




diperhatikan dalam peneliian int ialah
ker]acama Dniuk membangun suatu
kehzdupan bersama kerjasama antar
seluruh warga mutiak diperdukan sebagax
wiijud dari kesediaanuniukterlibatdalam
segala halyang menyangkist kepenimgan
bersama dengan’ mengenyampmgkan
szkap saling men;amhkan vang. lain atau

untuk melakukan; persaingan yang tidak

konsimlzhfdengaﬂnya : o
‘Pertanyaan vang diajulan’ dalam
mengukuy tingkat keriasama ialah Le-
terlibatan warga dalam kepanitiaan atau
sebagai penanggungiawab acara-acara
bersama di lingkungan tempai finggal,
yang aniara lain dengan mengambil
coé;to_'h kegiatan dalam rangka peringatan
hari ‘kemerdekaarn RI. Terdapat iiga
pilihan jawaban untuk pertanyaan ini
Pertama, warga masyarakat di ling-
kungannya pada umumnya bersedia
duduk dalam kepanitiaan dalam bidang
iugas atau seksi-seksivang sesuaidengan
kemampuan {jawaban 1). Kedua, pada
umumnya, namun berebutan memilih
bidang-bidang kegiatan yang tidak berat
tugasnya, sehingga tidak perlu
mengeluarkan banyak tenaga dan pikiran
serta hal-hal lain lainnya (jawaban 2).
Dan ketige, pada umumnya terpaksa ikui
karena ditunjuk meskipun tidak sesuai
dengan bidang keahliannya, sehingaga ia
tidak dapat melakukan tugas vang
diemnbankan kepadanya (jawaban 3},
Perolehan persentase untuk jawab-
an 1 posiilf di Sumbar (65%), namun
kurang baik di Jabar {45,5%). Padahal
jawaban 1 ini mencerminkan sikap paling

I - - 1
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konstruktif warga dalam bekerjasama
dengan sesarna. Jawaban Jvang meng-
gambarkan berituk kerjasama warga yang
palingburuk masih. saja cukup s1gmf1kan
angrcanya terutama didabar (4790},
Temuan ini untuk dabar seakan
berlawanan dengantemuan pada unsuy

toleransi dan solidaritas, dua sikap: yang
“dekat kaﬁannwa dengan ker}asama

Sepmias yang dapat - dltangkap dari
femuan-temuan ini 1alah bahwa ma—
syarakat di Jabar masih mampu belker-
jasama sepanjang pengorbanan yang
diberikan tidak ada kaitannya dengan
urusan beban pikivan apalagi keuangan.
Haliniberbeda dengan warga di Sumbar
yang mengabaikan pengorbanan dalam
beniuk apapun, asal untuk kepentingan
bersama. Sikap ini seakan merupakan
panfulan dari sikap dan etos kerjasama
seperti dalam ungkapan klasik Minang;
beratsama dipikul, vingan sama dijinjing;
ke bukit sama mendaki, ke lurah sama
menurun, serta banyak lagi unglapan
lainyangbermakna sama. Dariwawancam
mendalam dengan sejumlah tokch di
daerah ini juga difernukan kesamaan
pendapat bahwa sikap kerjasama warga
di Sumbar memang masih cukup baik.

Bekerjasama secara efektif dapat
dicapai bila dilakukan sesuai kiat dan
ettknya. Yaiiu kesediaan semua pihak
untuk memberikan kontribusi yang
seimbang Bila hal ini terpenuhi, maka
kerjasama akan meningkat derajat
menjadi kebersamaan. Kebersamaan int
pun merupakan unsur tersendiri pula
dari modal sosial Temuan lanangan
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menunjukkan kerjasama warga dikedua
daerah temyata belummaksimal, bahkan
memprihatinkan yang ditandai dengan
sangatrendahnya kesadaran wargaakan
haliph, &0
‘Masalah vang diangkat tentang
kebersamaan dalam penelitian ialah
situasiyang berlaku umum di mana-
mana, vaitu kerabakil -Ternyata vang
ikt karena menyadari hal it adalah
untuk kepentingan bersama sedikit sekali.
Hal ini tarnpak nyata dari perolehan
nerseniase padajawaban. yangdiberikan.
Jawaban 1 menjelaskan bahwa semua
warga ikut kerjabakti karena menyadari
hal itu adalah untuk kepentingan dan
kebaikan bersama. Perolehan persentase
uniuk jawaban ini sangat rendah, vaitu
39.5% di Sumbar dan 23% di Jabar.
Persentase yang dominan justeru pada
jawaban 2 vang mengaiakan bahwa
sebagian sajawarga vangmau ikutdengan
alasan ada kesibulan lain, yaitu 50,5%di
Sumbardan 61,5%diJabar. Jawaban 3
menjelaskan kondisi bahwa sedikii sekali
vangterlibatkarena kurangnya kesadaran.
Karenaintidarikebersamaan adalah
keniribusiyang seirmbang, maka temuan
di atas jelas menunjulkkan bahwa uniuk
hal ini warga masth sulit melakukannva
karena mungkin kuatir yanglain bertindak
tidak sportii dengan mengemukan
kesibukan-kesibukan lain. Kemungkinan
lain dari kondisiwarga vang tidak positif
ini ialah karena masalah yang dike-
mukakan adalah persoalan kerjabaktivang
kadangkala cenderung dihindari karena
kegiatanini biasanya berhubungan dengan

vang kotor-ketor, Oleh sebab itt sama-
sekalitidak berkaian denganfaktor daerah
dan latarbelakang kulturalnya.. :

Tanggungiawab ialah sikap mental
positif yang diperlukan dalam hubungan
sosial dengan sesama. Sepintasia masih
berkaitan dengan unsur-unsur maodal
sosial sebelumnya. Persocalan yang.
diangkat berkiatan dengan keberanian -
moral uniuk mengakui kesalahan yang
dilakukan. Terdapat tiga iawaban res-
ponden tentang tindakan vang akan
dilakukan oleh orang vang melakikan
suatu kesalahaan sehingga merugikan or-
anglain, yaitu (1) mengakuiterus terang
kesalahan yangtelah dilakukannya dan
mau menggant kerugian vang ditim-
bulkannya sesual kemampuab, {2)
berusaha mencari-cari alasan unfuk
menuiup kesalahan atau mengurangi
dampal keruglannya, dan (3 ) mencar
kambing hitam sebagai tempat untuk
melemparkan kesalahaninikepadaNorang
lain sehingga ia bebas dari beban
fanggungjawabnya.

Persentase untuk jawaban satu
ternyata tidak begitu tinggl di kedua
daerah. Akan tetapi, tindakan wang
mencerminkan sikap iidak sprotif seperti
pada jawaban 2, meskipun angkanya
agak rendah, namun cukup signifikan.
Ariinya, dalam urusan tanggungjawab,
warga di Sumbar dan Jabar kuranglebih
sama-sama kurang bertanggungjawab.
Buruknya kadar tanggungjawab warga
lebih disebabkan karena tanggungjawab
itu berakibat kepada beban biaya atau
kerugian yang harusdigantisecara materi.




i

b b e Aottt
EETaY a_-%un_yl (EHEE g RVl L W v v ]

1
ST

Dengan demikian, faktor materilah vang
lebih mempengaruhiwarga idak mampu
menunjukkan sikap sprotifitas - atas
perbuatan salah vang dilkukannya.

++ Tanggungjawab'mungkin juga ada
kaitannya ‘dengan  keterbukaan -dan
keterusterangan. Keterbukaan dalam
penelitaniniberkenaandengan kebiasaan

warga dalam membicarakan urusanor- -

ang-lain “dalarm bentuk bergunjmg

Jawaban 1 mengatakan bahwa jarang
ada yang beguniing karena fidak ada
masalah atau isu vang penting diper-
gunjingkan. Jawaban 2 menjelaskan
dualisme stkap warga, yaitu tidak banyak
yangikut berqunjing tetapi banvak vang
sekadar ingin tahu saja apa yang
sebebanmya ierjadi. Jawaban 3 mengakui
bahwa sering warga selitartempattinggal
respondenmembicarakan oranglain atau
apa saja dalam batas sekadar obrolan
bissaiznpamencaritahu duduh persoalan
vangsehenarnya.

Persentase untuk jawaban 3 vang
sebenarnyamencerminkan sikap negatif
warga ternvata cukup inagi, terutama di
Jabar (469%). Sikap positifyang ditandai
dengan ketidaksukaan bergunjing justru:
kecilsekali dikedua daerah. Bila dipahami
dengan menggunakan pola berpikir
terbalik, sikap yang ditunjuldan warga
dalam temuan ini justeru negatif. Halini
dikuatkan oleh temuan pada fawaban 3
yang bersifat nagatif dengan persentase
cukup tinnggi. Bergunjing biasa dilakukan
olehsiapa saja, tanpaada sangkut pautnya
dengan ciridaerah dan etnisitas. Kalaupun
dua ciriiniikut bermain, perannya hampir

dipastikan fidak begitu berarii. ‘Orang-
orangyangsuka bergunjinglebih karena
watakdankebiasaanyang be_rs_ang}_cr.itah;

- Sikapsporiifitaslainyang diperlukan
pula dalom membangunkomunikasivang
dinamis adalah-berterusterang tentang
semua halyang berkenaan dengan pzhak—
pikakyang terlibat. Dalam peneimamm
unsurmodal “sosial “entang keterus-
teranoan diukur dari pengenahuan
responden tentang keberanian crang-or-
ang di lingkungan ternpaf tinggal atau
ternpat kerjanya dalam menyatakan
keberatan ketika dimintai inlong oleh
atasan atau pimpinan uniuk melakukan
sesuiau yang dianggapnya kurang pan-
tas. Jawaban 1 ialah pada uvmumnya
menyatakan keberatan untuk membaniu
secara terus terang. Jawaban 2 sedikit
lebi lunak dengan menyatakan rasa
dongkoinya kepadaa orang lain namun
tetap tidak mau mambantu, sernentara
jawaban 3 menyatakan bahwa pada
urrumnya membaniu juga tetapi éengan
ferpaksa.

Dalam ternuan terlhat warga di
Sumbarjauhlebih beraniuntuk berterus
terangdengan perolehan 52%dibanding
warga diJabar dengan perolehan 37%.
Sebagai prasyarat penting dalam ko-
munikasi pada masa yangserba terbuka
ind, perolehan persentase tersebut sudah
dianggap baik sebagai modal untuk ke
depanya. Didabar yang dominan adalah
vang suka menggerutu sendiri {46%)
dalam membantu orang lain dalam hal
vang menuruinya idak pantasialakukan.

Persocalan dalam hal ini memang
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pulan ini tentu memiiiki validitas atau
keberlakuan ekstemal! yang terbatas, vang
hdak dapat d:katakan berlaku pula untuk

ma@ar_akz_;tdldaesah _daerah]_am _N_amun -
dapat diasumsiken bahwa pada daerah- -

daerahtertentu yanékebéhyakaﬁ'{varga

masvarakatnya mengalami depresi dan

deprivasivanglebih gawat, situasi anomie

vang dialamijustru berada padatingkat

vanglebih parah fagi.

Kondisi kehidupan yang tidak
menguniungkanitu pula telah berdampak
pada menurunnya kualitas modal sosial.
Padahal, sebagaiperangkathkekuatanyang
terdiridari berbagai karaktersosial, seperti
amanah, solidaritas dan toleransi; modal
sosial ‘dengan kualitas cukup ‘tfinggi
seyogyanva dimiliki“setiap kelompok
masyarakat uniuk dapat melakukan in-
teraksi- yang harmenis, baik di‘antara
sesama warga dalam satu kelompok
maupun dengan warga dari kelompok
fain. Tingginva tingkat anomie dan le-
mahnya modal sosial’ kiranya dapat
menjelaskan mengapa berbagai kere-

sahan, kerusuhan, konfiik serta berbagai

L penlaku antisosial lamnya dengan mudah

ter;ach dlmana mana :
Pengabalan yang ‘berlarut- 1arut

- _.terhadap peﬂgembangan modal sosial
= __sebagaa akibat kebijakan pembangunan
© yang

- pengembangan modal ekonomi dan

“teknologi,

“terlalu  ditekankan pada

“serta “berbagai beniuk
penyimpangan dalam penyelenggaraan
pemerintahan pada hampir semua
tingkatan, tampaknya telah memberi
kontribusi besar pada berlangsungnya
krisis mulfidimensional hingga saat ini:
Oleh karena itu, bercermin pada
pengalaman dan kemajuan bangsa-bangsa
lain, seperti Korea Selatan dengan nro-
gram “Seemat! Undong” atau Gerakan
Komunitas Baru-nya. tampaknya
pemberian prioritas dan perhatian yang
lebih besarpada pembangunan mcdal
sosial merupakan salah satu kuncipenﬁng
untuk dapat keluar dari knszs yang
berkepan;angaﬂ ini. :

7 _
Katakanloh M

? Reruingkanlah apa yang sedang
terjadi diseluruh langit dan bumi “ |, Tetapi tanda-
tanda dan peringatan-peringatan ttu tidak akan
berfaedah bagi orang yang tidafk mau beriman
(QS.10 Yunus:101)
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